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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran pemecahan masalah 
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar bahasa Indonesia. Jenis 
desain ini adalah posttest-only control dengan menggunakan metode kuantitatif dan model 
quasi-experimental. Untuk memahami sejauh mana penelitian berdampak pada kemampuan 
bertanya, peneliti mengumpulkan data melalui post-test yang dilakukan siswa. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran problem solving berpengaruh terhadap 
kemampuan siswa SD dalam menjawab soal cerita Indonesia, dan statistik dengan 
menggunakan uji-t membuktikan 5,320 > 2,002, sehingga penelitian ini dapat dikatakan 
tentang kemampuan siswa sekolah dasar untuk menjawab pertanyaan tentang cerita 
Indonesia. pengaruh. Dengan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 
problem solving mampu meningkatkan kemampuan soal cerita sehingga dapat digunakan di 
kelas sebagai model pembelajaran.  
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Problem Solving, Soal Cerita  
 

Abstract 
 

This study aims to determine the effect of the problem-solving learning model on the problem-
solving abilities of Indonesian elementary school students. This type of design is posttest-only 
control using quantitative methods and quasi-experimental models. To understand the extent 
to which research has an impact on the ability to ask questions, the researcher collects data 
through a post-test conducted by students. The results of this study indicate that the problem 
solving learning model affects the ability of elementary school students in answering 
Indonesian story questions, and statistics using the t-test prove 5.320 > 2.002, so this research 
can be said about the ability of elementary school students to answer questions about 
Indonesian stories. influence. With these results, it can be said that the problem solving 
learning model is able to improve the ability of story questions so that it can be used in the 
classroom as a learning model.  
 
Keywords : Problem Solving Learning Model, Story Problems 
 
PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan khususnya Indonesia, pelaksanaan pembelajaran bahasa 
dikemas dalam empat bidang keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, 
membaca, berbicara, dan menulis. Keempat bidang keterampilan berbahasa ini menjadi 
landasan pembelajaran dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Oleh karena itu, setiap 
guru selalu memiliki kemampuan untuk menguasai keempat aspek tersebut. 

Bahasa merupakan aktivitas yang selalu merambah semua bidang kehidupan manusia, 
termasuk ekonomi, hukum, politik, dan pendidikan. Kegiatan ini dapat terjadi baik secara 
transaksional maupun interaktif. Melalui bahasa, seseorang dapat mengkomunikasikan 
pikiran, gagasan, perasaan atau informasi kepada orang lain, baik secara lisan maupun tulisan. 

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakekatnya adalah menanamkan keterampilan 
berbahasa Indonesia yang baik dan benar kepada siswa sesuai dengan tujuan dan minatnya. 
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Mata pelajaran bahasa Indonesia dirancang untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik lisan maupun tulisan, sesuai 
dengan kode etik yang berlaku, menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa persatuan dan nasional. 

Menurut pengamatan peneliti, di sekolah dasar bahwa pengetahuan dan penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar masih relatif rendah, dan siswa kurang konsentrasi 
belajar karena pembelajaran yang membosankan. Hal ini mengakibatkan siswa kurang 
memahami masalah atau pemahaman teks bacaan ketika belajar bahasa Indonesia. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk membuat inovasi pembelajaran yang efektif, 
inovatif, aktif, kreatif dan menarik dengan menggunakan model pembelajaran pemecahan 
masalah yang dirancang untuk menganalisis sejauh mana model pembelajaran pemecahan 
masalah dapat meningkatkan pemahaman masalah cerita dasar bahasa Indonesia. Sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan model quasi ekperiment dengan 
jenis posttest-only control design  dengan didasari sebuah data-data yang valid atau terpecaya 
kebenaranya dalam mencari pengaruh dari model pembelajaran Problem Solving (Shim et al., 
2018). Penelitian ini dilakukan di MI Azzainiyah dengan menjadikan kelas II sebagai populasi 
dari penelitian ini serta mengunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan untuk 
pemberian model pembelajaran Problem Solving sebagai uji coba dari penelitian ini dilakukan 
dikelas eksperimen. 

Alat penelitian yang digunakan adalah soal post-test pada kisi-kisi alat yang telah dibuat 
sebelumnya, dengan menyesuaikan materi pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi 
tulis dan bacaan, dan tes validasi untuk siswa tahun kedua selain kelas kontrol dan 
eksperimen. Hasil uji validasi didapatkan 8 soal valid dan 2 soal tidak valid, kemudian uji 
reliabilitas diperoleh hasil 0,702, klasifikasi tinggi kemudian uji normalitas dan uji homogenitas, 
kemudian uji hipotesis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk melihat seberapa besar pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap 
peningkatan kemampuan membaca bahasa Indonesia, peneliti menggunakan beberapa uji 
statistik untuk melihat bagaimana model pembelajaran problem solving dilakukan, hasilnya 
sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 

Pengukuran yang dilakukan dengan mencari kesamaan dari suatu data yang seharusnya 
di ukur kepada siswa. Temuan penelitian valid jika data yang dikumpulkan memiliki kemiripan 
dengan apa yang sebenarnya muncul pada subjek penelitian.(Nasution & DR, 2017) 

Uji Validitas dilaksanakan di MI Azzainiyah dengan jumlah responden/sampel 30 siswa 
dan jumlah soal yang diberikan berjumlah 10 soal. Dari hasil perhitungan, maka didapati hasil 
nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 30 siswa dengan 0,361 serta ketentuan disetiap soal bisa dikatakan valid bila 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

 
Tabel 1. Uji Validitas 

Hasil       Jumlah    Nomer Soal 

Valid          8                      1,2,4,6,7,8,9,10 

Drop          2                                3,5 

 
Dari tabel di atas, setelah uji validitas yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan data 

dari 10 soal, terdapat 8 soal yang valid memiliki 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan 2 soal yang drop memiliki 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

 
2. Uji Reliabilitas 
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Uji Reliabilitas ini bertujuan untuk melihat seberapa jauh data penelitian ini berdistribusi 
reliabel atau tidak (Amanda et al., 2019). Uji Reliabilitas untuk melihat kestabilan skor yang 
diperoleh. Instrumen bisa dikatakan reliabel apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

 
Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  n  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   Keterangan 

0,702   30  0,361   𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

                  Instrumen Reliabel tinggi 

 
Setelah dilakukan perhitungan hasil yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,702 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,361, sehingga instrument penelitian ini dapat dikatakan “reliabel” dan layak 
digunakan sebagai instrument pebelitian. 

Setelah  melakukan dan mendapatkan 2 hasil dari pengujian sebelumnya, peneliti 
melakukan penelitian dengan cara menyebarkan soal post-test kepada 2 kelas yang diujikan 
untuk melihat hasil akhir pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi membaca menulis, 
sebelum penyebaran Post-test dilakukan peneliti melakukan pengajaran yang dimana antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen mendapat perbedaan, dengan kelas eksperimen menjadi 
kelas khusus yang mendapatkan perlakuan khusus dengan menerima model pembelajaran 
Problem Solving. 

 
3. Uji Normalitas 

Uji normalitas sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada 
sebuah kelompok data atau variabel, ketentuan dari dari uji ini ialah ketika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(Janna, 2020). Hasil dari uji Normalitas ini mendapatkan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,161 sedangkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

0,155 pada Kelas kontrol sedangkan kelas eksperimen mendapatkan data 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,161 
sedangkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,151. Dengan demikian data kelas ekperimen maupun kelas kontrol dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal.  
 

Tabel 3.Uji Normalitas 

Kelas  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔            Hasil        Keterangan 

Kelas Eks        0,161     0,151        0,151<0,161         Berdistribusi Normal 

Kelas Kntrl 0,161   0,155        0,155<0,161        Berdistribusi Normal 

 
4. Uji Homogenitas 

Hasil dari pengujian uji Homogenitas didapatkan hasil data 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 1,346 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,861. 

Dengan ketentuan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka dapat dinyatakan data berdistribusi homogen. 

 
Tabel 4. Uji Homogenitas 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙     Hasil   Keterangan 

1,346             1,861           1,346<1,861      Berdistribusi Homogen  

 
5. Uji Hipotesis  

 
Uji hipotesis mengunakan uji t dengan melihat hasil akhir dari penelitian ini dan menarik 

kesimpulan dari hasil data yang diperoleh, dari uji t mendapatkan hasil  5,320 dan 

2,002 dengan ketentuan < . 
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Tabel 5. Uji t 

Kelas                  < .      Keterangan 

Kelas Eks        5,320       2,002          5,320<2,002        Uji t diterima 

 
Keputusan : Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Problem Solving 

terhadap kemampuan soal cerita pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran problem solving berpengaruh 
terhadap kemampuan story-problem mata pelajaran bahasa Indonesia. Menggunakan model 
pembelajaran pemecahan masalah adalah pilihan yang tepat untuk menggunakan model 
pembelajaran di sekolah karena model pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan 
masalah mendongeng anak pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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